IFKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023)
e-ISSN: 2655-3570

EDUKASI TATA KELOLA DAN PENYEMBELIHAN HEWAN QURBAN
SECARA SYAR’I PADA KAMPUNG TEMATIK DRUM BUJANA

Winanti*, Sucipto Basuki?, Karnawi Kamar?, Istajib Kulla Himmy’azz*, Dwi Ferdiyatmoko
Cahya Kumoro®, Adiyanto®, Marhaendro Purno’, Yayah Yulia®, Nurasiah®, Shoftwatun
Hasna'®, Jaka Suwita, Ida Jubaida®?, Yusuf®®

1.2345678910.1112 ynjersitas Insan Pembangunan Indonesia, Tangerang, Banten, Indonesia

"Mahasiswa Program Magister Manajemen, Universitas Insan Pembangunan Indonesia, Banten, Indonesia
2Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi, Universitas Insan Pembangunan Indonesia, Banten, Indonesia

Email: winantil2@unipem.ac.id, ciptainsan@yahoo.com, kakapakar@yahoo.com, istajibhimmy@gmail.com.,
ferdi_dedel2@yahoo.com, sestri.rahardjo@gmail.com, adiet031170@yahoo.co.id, hendro.marlis@gmail.com,
shofwatunh@gmail.com, jakasuwita@gmail.com, idazubzida@yahoo.com, yusuf130804@gmail.com

Abstrak

Kegiatan edukasi tata kelola penyembelihan hewan qurban secara syar’i dilaksanakan di masjid At-Tauhid yang
merupakan lokasi kampung tematik Drum Bujana yang menjadi salah satu desa binaan Universitas Insan
Pembangunan Indonesia dari mulai tahun 2021 sampai sekarang. Kegiatan edukasi diikuti sebanyak 12 orang
yang terdiri dari Dosen, mahasiswa, ketua DKM/pengurus masjid dan masyarakat setempat. Kegiatan diawali
dengan permohonan, pelaksanaan kegiatan, dan pembuatan laporan akhir oleh team pelaksana. Tujuan kegiatan
edukasi ini antara lain mengedukasi pengurus DKM dan masyarakat setempat untuk memahami dan mengerti
mengenai tata kelola penyembelihan hewan qurban yang sesuai dengan sunnah Nabi. Selain tata kelola
penyembelihan hewan qurban, team PKM juga mendistribusikan satu ekor hewan qurban untu masyarakat
kampung tematik Drum Bujana. Penyerahan hewan qurban secara langsung diterima oleh ketua DKM dan
disaksikan oleh pengurus dan dan masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam kegiatan edukasi ini
dengan metode ceramah dan diskusi secara interaktif dengan peserta. Hasil kegiatan edukasi ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman kepada pengurus DKM dan masyarakat setempat mengenai pengelolaan hewan
qurban , akad qurban dan tata cara penyembelihan, distribusi daging qurban secara syar’i sesuai ajaran Nab
Kata Kunci : Edukasi, Tata Kelola, Hewan Qurban , Distribusi, Syari, Kampung Tematik

PENDAHULUAN

Kampung tematik Drum Bujana menjadi
salah satu kampung tematik di kabupaten
Tangerang yang terdaftar di Bappeda Kabupaten
Tangerang yang memiliki 1 RW dan 8 RT yang
beralamat di perumahan Puri 2 Kelurahan Pete,
kecamatan  Tigaraksa, Tangerang. Kampung
Tematik Drum Bujana juga merupakan perumahan

padat penduduk yang rata-rata adalah pekerja
pabrik, wirausaha dan hanya beberapa yang bekerja
sebagai di BUMN dan ASN. Kampung ini menjadi
salah satu kampung binaan Universitas Insan
Pembangunan Indonesia sejak tahun 2021 sampai
sekarang (Fayzhall et al., 2022; Gosestjahjanti et al.,
2023; Winanti et al., 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan oleh dosen dengan melibatkan mahasiswa
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minimal satu satu kegiatan PKM setiap dosen
persemester. Setiap tahun Universitas Insan
Pembangunan melakukan penyaluran hewan qurban
kepada masyarakat sekitar dan desa binaan rata-rata
8 — 10 ekor sapi pertahun. Universitas Insan
Pembangunan memiliki Lembaga Pemberdayaan
Umat (LPU) vyang dikelola dibawah LPPM
Universitas Insan Pembangunan. LPU mengelola
dana qurban yang berasal dari mahasiswa, dimana
tiap mahasiswa Universitas Insan Pembangunan
setiap tahun membayar iuran qurban Rp. 100.000
dan dana yang sudah terkumpul dipergunakan untuk
pembelian hewan qurban yang dibagikan kepada
desa binaan dan masyarakat sekitar kampus.

Hari Raya Idul Adha oleh masyarakat
muslim diperingati setiap tanggal 10 Dzulhijjah
dengan menjalankan sholat Idul Adha di lapangan
atau di masjid secara berjamaah dan dilanjutkan
dengan penyembelihan hewan qurban bagi yang
mampu (Komariah et al., 2022). Ibadah qurban
dengan menyembelih kambing, domba, atau sapi
dan dagingnya dibagikan kepada orang yang
membutuhkan dan harus dilakukan secara syariah.
Ibadah qurban sifathya sunnah muakad yaitu
sunnah yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan
(Abdullah, 2016).

Setiap penyerahan hewan qurban selama
ini tidak didahului dengan edukasi dan sosialisasi
mengenai pentingnya mengelola dan menyembelih
hewan qurban secara syar’i. Sehingga tahun ini
1444 H. pihak kampus memiliki ide dan gagasan
selain menyerahkan hewan, masyarakat juga
dibekali dengan pengetahuan mengenai bagaimana
mengelola dan menyembelih hewan qurban yang
sesuai dengan tuntunan nabi (Suawa et al., 2022).

Kegiatan dilaksanakan di kampung tematik
Drum Bujana, Tigaraksa, Tangerang khususnya di
masjid At-Tauhid Puri Permai 2 yang beralamat di
JI, Perum Puri Permai 2, Pete, Kecamatan
Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Banten 15720.

Kegiatan PKM Kkali ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat mengenai pengelolaan dan
menyembelihan hewan qurban  secara syariah
sehingga pengelolaan dan penyembelihan benar-
benar dipastikan sesuai dengan syariah dan tidak
melanggar ketentuan yang diajarkan dalam islam.

METODE

Kegiatan edukasi dilakukan pada tanggal 27
Juni 2023 pukul 09.00 WIB sampai selesai dan
kegiatan dilakukan di halaman masjid At-Tauhid
Puri Permai 2 yang diikuti sebanyak 12 orang yang
terdiri dari Narasumber dari kampus Universitas
Insan Pembangunan sebanyak 3 orang, mahasiswa
sebanyak 2 orang, pengurus DKM Masjid At-
Tauhid sebanyak 3 orang dan warga kampung
Tematik Drum Bujana sebanyak 4 orang.

Tabel 1 Peserta Kegiatan

No Peserta Jumlah

1 Dosen Universitas Insan 3 Peserta
Pembangunan Indonesia

2 Mahasiswa  Universitas 2 Peserta
Insan Pembangunan
Indonesia

3 DKM/pengurus  masjid 3 Peserta
At-Tauhid

4 Masyarakat Drum Bujana 4 Peserta
Jumlah Peserta 12 Peserta

Edukasi  melibatkan  dosen  sebagai
narasumber kegiatan yang terdiri dari narasumber
pertama menjelaskan mengenai tujuan dan maksud
kegiatan edukasi dan penyerahan hewan qurban
serta dana penyembelihan hewan qurban
Narasumber kedua menjelaskan mengenai makna
dan hikmah Idul qurban . Narasumber ke tiga
menjelaskan tata cara pelaksanaan dan pembagian
hewan qurban . Untuk mahasiswa sendiri bertugas
untuk dokumentasi dan membantu mempersiapkan
acara kegiatan.

Tabel 2 Narasumber Edukasi

No Nama Job Description

1 Dr. Winanti, Maksud dan tujuan

MM., M. Kom  kegiatan, penyerahan 1
ekor sapi hewan qurban
dan dana penyembelihan

2 Dr. Drs Makna dan hikmah Idul

Karnawi qurban

Kamar, MM

3 Sucipto Basuki, Tata Cara pelaksanaan dan
S. Kom., MT. pembagian hewan qurban
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Kegiatan  edukasi tata kelola dan
penyembelihan hewan qurban secara syar’i
dilakukan dengan proses dan langkah-langkah
sebagai berikut :

Koordinasi team dengan DKM masjid
At-Tauhid dan penggiat kampung tematik

S

Persetujuan dan kesepakatan hari
pelaksanaan kegiatan

Maksud dan tujuan kegiatan PKM,
penyerahan 1 ekor sapi dan dan dana
penyembelihan(Narasumber 1)

~~

Maksud dan tujuan kegiatan, penyerahan
1 ekor sapi hewan qurban dan dana
penyembelihan (Narasumber 1)

~

Makna dan hikmah Idul qurban
(Narasumber 2)

p—

~~

Tata Cara pelaksanaan dan pembagian
hewan qurban (Narasumber 3)

-

Doa dan penutup (Ketua DKM Masjid
At-Tauhid)

Gambar 1 Langkah-langkah Kegiatan Edukasi

Kegiatan edukasi diawali dengan koordinasi
dan silaturahmi dengan DKM masjid At-Tauhid dan
penggiat kampung tematik yang dilakukan melalui
telephon langsung kepada mereka. Setelah disetujui
dan disepakati, team menentukan hari pelaksanaan
kegiatan yaitu tiga hari sebelum pelaksanaan idul
gurban dengan tujuan hewan qurban yang
diserahkan tidak terlalu lama di lokasi mengingat

pemberian makan hewan qurban agak sedikit susah
karena dilokasi perumahan. Narasumber
menyampaikan materi mengenai maksud dan tujuan
kegiatan, makna dan hikmah idul qurban, tata cara
pelaksanaan dan pembagian hewan qurban dan
penutup.

Kegiatan edukasi ini dilakukan sebagai
sebagai bentuk kepedulian kampus terhadap
masyarakat sekitar. Di akhir Kkegiatan tidak
dilakukan evaluasi pelaksanaan edukasi secara
kuantitatif. Namun dalam kegiatan edukasi ini
masyarakat merasa senang dan puas karena selain
kegiatan edukasi juga terdapat penyerahan hewan
qurban beserta biaya pemotongan hewan qurban

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilakukan selama satu
hari dari mulai pukul 09.00 s.d selesai. Terdapat tiga
narasumber dari Dosen dan masing-masing dosen
memberikan materi yang berbeda dan saling
berkaitan satu dengan lainnya.

Kedatangan team disambut oleh pengurus
DKM masid At-Tauhid dan penggiat kampung
tematik serta beberapa warga kampung tematik
Drum Bujana. Kegiatan dilaksanakan di halaman
masjid At-Tauhid karena tempat tersebut dianggap
tepat dan representative. Terdapat halaman yang
luas dan tempat parkir kendaraan baik mobil dan
motor yang cukup luas.

Kedatangan team disambut baik oleh
pengurus DKM masjid At-Tauhid, penggiat
kampung tematik dan segenap warga di kampung
tematik Drum Bujana. Tidak sedikit dari mereka
mengucapkan terima kasih atas kehadiran dan
kedatangan team karena selain melakukan edukasi
juga menyerahkan satu ekor sapi unuk qurban dan
dana pemotongan juga diberikan.
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Gambar 2 Kegiatan Edukasi

Narasumber pertama sekaligus sebagai Warek
1 Bidang  Akademik  Universitas  Insan
Pembangunan Indonesia yang menyampaikan
materi mengenai Maksud dan tujuan kegiatan Idul
Adha dan dilanjutkan dengan penyerahan 1 ekor
sapi hewan qurban dan sekaligus penyerahan dana
pemotongan hewan qurban . Narasumber pertama
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan PKM

Universitas Insan Pembangunan menjelang hari
raya Idul Adha dengan melakukan edukasi
mengenai tata kelola dan penyembelihan hewan
gurban . Beberapa Dosen ditugaskan untuk
menyampaikan edukasi kepada daerah binaan salah
satunya adalah kampung tematik Drum Bujana. Ada
beberapa daerah binaan yang menjadi tempat
edukasi ini diantaranya kampung tematik Drum
Bujana, kampung tematik Briliant, masjid Al-
Mubarok dan masyarakat di belakagn kampus
Universitas Insan Pembangunan.

Narasumber kedua menjelaskan mengenai
hikmah idul gqurban oleh narasumber pertama

mengenang

peristiwa ibrahim
menyembelih

anaknya

berkurban

menjadi ibadah
yang dicintai

oleh Allah

melatih keiklasan
dan keimanan

Hikmah
Berkurhan

memberikan
kesenangan
pada fakir miskin

menyingkirkan
sifat kebinatangan
dalam diri

Gambar 3 Hikmah berqurban (Idul Adha)

Berqurban di hari raya Idul Adha sebagai
bentuk manifestasi rasa syukur dan sebagai upaya
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berqurban
untuk mengenang peristiva Nabi lbrahim
menyembelih putra kesayangannya Islamil sebagai
bentuk melepaskan diri dari segala hal duniawi dan
selalu tunduk dan taat perintah Allah SWT. Ibadah
gurban mengajarkan cara iklas dan rela berkorban
seperti yang dilakukan oleh nabi Ibrahim. Memberi
dan berbagi kebahagian kepada fakir miskin dan
kaum duafa jika dilihat dari nilai social karena
sebagian besar hasilnya dibagikan kepada orang
yang membutuhkan. Hikmah berqurban memiliki
hikmah jika manusia tidak layak dikorbankan,
dijual, dijajah atau disakiti oleh siapapun. Hikmah
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terakhir berqurban dapat menghapus dosa,
memberikan  rezeki  kepada orang  yang
membutuhkan atau menjalankan ibadah sunnah
(Imawan, 2022).

Tabel 3 Kriteria Hewan Qurban

Mazhab Jenis hewan Usia
Maliki Unta 5 tahun
Sapi 4 tahun
Kambing/Domba 1 tahun
Syafii Unta 5 tahun
Sapi 2 tahun
Kambing/Domba 2 tahun

Narasumber  kedua juga menjelaskan
mengenai ketentuan menyembelih hewan qurban
dan kriteria hewan qurban .. Ditinjau dari segi cacat
atau tidaknya, hewan yang diqurban kan tidak
pincang (‘arja’) yang sangat nyata, buta sebelah
(aurd’), sakit (marid), sangat kurus (‘ajfa’). Dilihat
dari segi umur, kriteria hewan yang diperbolehkan
digurban kan terlihat pada tabel 3 (Kusnadi, 2022).

Narasumber ketiga menjelaskan mengenai
tata cara pelaksanaan dan pembagian hewan qurban
, Mengedukasi masyarakat mengenai teknik tata
cara penyembelihan hewan qurban secara benar dan
syar’i serta pemilihan alat penyembelihan yang
tepat. Juru sembelih diutamakan laki-laki muslim
dan berakal baik dan suda baligh. Penyembihan
hewan qurban dengan memotong putus 3 bagian
dari leher secara cepat dimana saluran makana dan
minuman berada di bawah tenggorokan (mari’),
saluran pernafasan / tenggokan (hulgum), dan dua
urat leher yaitu dua urat yang berada pada dua sisi
lener yang mengelilingi tenggorokan yang
merupakan dua pembuluh darah arteri dan vena
(wadajain), hal tersebut dilakukan supaya hewan
tidak tersiksa (Awaludin A., Y.R. Nugraheni, 2017).

Setelah menjelaskan materi, narasumber
ketiga menyampaikan beberapa pertanyaan dan
pernyataan peserta agar kegiatan edukasi tidak
monoton dan membosankan. Beberapa pertanyaan
dilontarkan oleh peserta kegiatan dan dijawab
dengan baik oleh narasumber, sehingga kegiatan
edukasi terlaksana secara interaktif.

Gambar 2 Cara Akad Qurban

Kegiatan edukasi juga dijelaskan mengenai
bagaimana tata cara akad qurban dimana dalam
melakukan qurban diawali dengan niat. Adapun
niat qurban “Nawaitu al-udhiyata bi syaatin lillahi
ta'ala” yang artinya Saya niat berqurban untuk diri
sendiri karena Allah ta’ala. Dipraktekkan mengenai
bagaimana niat qurban yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Dilakukan diskusi secara interaktif antara
narasumber dengan peserta yang hadir dalam
kegiatan edukasi. Bahkan mereka saling bertukar
pendapat / sharing pengalaman dari masing-masing
peserta. Suasana diskusi semakin seru dengan
keterlibatan dua mahaisswa dan penggiat kampung
tematik Drum Bujana.

Kegiatan ditutup dengan foto bersama dengan
peserta di fasum komplek perumahan Puri Permai 2,
dimana sapi yang diserahkan telah diikat di salah
satu pohon di fasum tersebut. Masyarakat kampung
tematik Drum Bujana merasa senang dan puas
dengan kolaborasi selama ini. Berbagai kegiatan
telah dilaukan selama melaksanakan pembinaan
dari tahun 2021 hingga sekarang. Kegiatan yang
pernah  dilakukan  oleh  Universitas  Insan
Pembangunan  Indonesia  seperti  Sosialisasi
mengenai Ketahanan pangan di kampung tematk
(Gosestjahjanti et al., 2023), workshop mengenai
pelatihan strategi pemasaran melalui digital
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marketing untuk UMKM di kampung tematik Drum
Bujana (Fayzhall et al., 2022), pendampingan
pembuatan desain dan logo untuk produk UMKM
Drum Bujana (Winanti et al.,, 2023), bersama
anggota DPR RI semangat membangun ekonomi
yang lebih maju (FaktaExpose, 2022) dan kegiatan-
kegiatan seperti pembuatan profil kampung tematik
Drum Bujana.

Gambar 4 Menyerahan Hewan qurban dan biaya
penyembelihan

Kegiatan  edukasi diakhiri dengan
penyerahan hewan qurban sebanyak satu dan biaya
penyembelihan hewan qurban dari Wakil rektor 1
Bidang akademik kepada pengurus DKM Kampung
Tematik Drum Bujana Tigaraksa. Diberikan biaya
pemotongan agar masyarakat tidak mengeluarkan
biaya potong.

Kelebihan dan keunggulan dari kegiatan ini
dibanding dengan kegiatan-kegiatan sebelumnya
adalah kegiatan dilakukan pada waktu yang tepat

yaitu menjelang pelaksanaan idul qurban dan
kegiatan kali ini juga dibarengi dengan kegiatan
penyerahan hewan qurban dari kampus Universitas
Insan Pembangunan untuk masyarakat di kampung
tematik Drum Bujana. Kegiatan ini juga masih
memiliki kelemahan yaitu peserta yang mengikuti
sangat terbatas yaitu sebanyak 12 peserta karena
kegiatan dilakukan di hari kerja, dimana rata-rata
masyarakat di kampung tematik Drum Bujana
adalah pekerja pabrik.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dilaksanakan satu hari
bertempat di halaman masjid At-Tauhid Perum Puri
Permai 2 yang merupakan tempat kampung tematik
Drum Bujana. Peserta sebanyak 12 orang dari
dosen, mahasiswa, DKM masjid At-Taujid,
penggiat kampung tematik dan masyarakat
kampung tematik Drum Bujana. Dengan tiga
narasumber yang berasala dari Dosen, dimana
masing-masing dosen menyampaikan topik sesuai
dengan job decription yang diberikan oleh pihak
kampus.

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah
mengedukasi kepada masyarakat mengenai tata
kelola dan penyembelihan hewan qurban secara
syar’i sehingga masyarakat di kampung tematik
Drum Bujana dapat menerapkan dan menularkan
kepada masyarakat lain mengenai tata cara
pengelolaan dan penyembelihan hewan gurban.

Edukasi disambut baik olenh semua
masyarakat di kampung tematik Drum Bujana,
Setelah penjelasan dari narasumber, para peserta
berdiskusi secara interaktif dan acara ditutup
dengan foto bersama di halaman fasum depan
masjid tempat sapi diletakkan. Kegiatan PKM di
kampung tematik Drum Bujana ini telah dilakukan
beberapa kali mengingat kampung tematik Drum
Bujana merupakan salah satu kampung binaan dari
Universitas Insan Pembangunan Indonesia.

Kegiatan kedepan disarankan agar peserta
kegiatan lebih banyak lagi sehiingga pemahaman
dari  kegiatan dapat diterima oleh banyak
masyarakat. Tidak hanya pengurus dan penggiat
kampung tematik semata tetapi juga harus
melibatkan para pemuda masjid dan pemuda karang
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taruna di kampung tematik Drum Bujana. Karena
generasi muda menjadi harapan masa depan yang
nantinya akan mengelola dan menjadi pengurus
masjid/DKM

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih yang tidak terhingga kepada
Universitas Insan Pembangunan melalui Lembaga
Pemberdayaan = Umat (LPU) vyang telah
mempercayakan kegiatan ini. Kepada penggiat dan
pengurus DKM masjid At-Tauhid dan penggiat
kampung tematik Drum Bujana yang telah
mendukung dan mensuport kegiatan edukasi ini
hingga selesai. Teruntuk mahasiswa Universitas
Insan Pembangunan Indonesia yang terlibat
langsung ataupun tidak langsung terima kasih
banyak dan kegiatan ini menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat di
kampung tematik Drum Bujana dalam pengelolaan
hewan qurban secara syar’i.
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